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ABSTRAK

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa perusahaan 

manufaktur akan menghasilkan beberapa produk yang berbeda namun berasal dari input yang sama. 

Produk bersama yang dihasilkan dari serangkaian proses produksi yang bersamaan, mengandung 

unsur biaya bersama yang sulit diidentifikasi alirannya. Oleh karena itu diperlukan alokasi biaya 

bersama pada setiap produk untuk mengetahui biaya produksi masing-masing. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengalokasian biaya bersama untuk menentukan harga pokok produksi pada 

Konveksi Kurnia Tulungagung.  

 

 Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah biaya bersama dan variabel terikatnya adalah harga pokok produksi. 

Adapun metode yang digunakan adalah metode expost facto dan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah data biaya produksi periode 31 Desember 

2010 sampai dengan 31 Desember 2014. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan sampel data biaya produksi periode 31 Desember 2014. Adapun  

instrumen dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode nilai jual relatif. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah perhitungan alokasi biaya bersama dapat digunakan 

untuk menghitung harga pokok produksi. Dengan metode nilai jual relatif dapat disimpulkan bahwa 

biaya bersama dalam proses produksi meliputi biaya bahan baku sebesar Rp 237.600.000, biaya tenaga 

kerja langsung  Rp 171.022.500,  dan biaya overhead pabrik sebesar Rp 79.341.960, jadi total  biaya 

bersama sebesar Rp  487.964.460. Sedangkan harga pokok produk bersama untuk kaos salur ukuran 

small sebesar Rp 6.244,-/lusin, kaos salur ukuran medium Rp 6.744,-/lusin, dan kaos salur ukuran large 

sebesar  Rp 7.492,-/lusin. 

 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, diharapkan perusahaan  mulai menelusuri biaya 

bersama, sehingga dapat diketahui dengan jelas biaya yang sesungguhnya diserap oleh masing-masing 

produk. Dengan demikian perusahaan dapat menentukan harga pokok produksi setiap produk bersama 

dengan lebih efektif. 

Kata Kunci: Biaya Bersama, Harga Pokok Produksi 
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I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia usaha 

menuntut para pengusaha untuk 

mengelola perusahaan dengan baik  

agar dapat bertahan dalam  ketatnya 

persaingan pasar. Tujuan dari setiap 

perusahaan baik perusahaan jasa, 

perusahaan dagang, maupun 

perusahaan manufaktur adalah 

memperoleh laba. Perusahaan  akan 

berupaya memperoleh laba optimal 

dengan biaya seminimal mungkin. 

Tujuan tersebut dapat dicapai dengan 

pengelolaan yang efektif dan efisien  

pada setiap aktivitas perusahaan.   

Perusahaan manufaktur dalam 

proses produksinya bisa menghasilkan  

beberapa produk yang berasal dari 

input yang sama. Beberapa produk 

yang dihasilkan dalam suatu rangkaian 

atau seri produk secara bersama 

dengan menggunakan bahan, tenaga 

kerja, dan biaya overhead secara 

bersama disebut produk bersama.  

Produk bersama yang 

dihasilkan dari serangkaian proses 

produksi yang bersamaan, 

mengandung unsur biaya bersama 

yang sulit diidentifikasi alirannya. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh  

Mulyadi (2010: 334), bahwa biaya 

bersama adalah biaya yang 

dikeluarkan sejak mula-mula bahan 

baku diolah sampai dengan saat 

berbagai macam produk dapat 

dipisahkan identitasnya.   

Perusahaan yang mengolah 

produk bersama akan dihadapkan pada 

masalah pembebanan biaya. 

Perusahaan harus  mengalokasian 

biaya pada setiap produk yang 

dihasilkannya secara tepat. Namun 

pada kenyataannya sulit untuk 

menghitung biaya-biaya pada setiap 

produk yang dihasilkan. Salah satu 

metode yang paling sering digunakan 

adalah metode nilai jual relatif. 

Metode ini didasarkan atas pemikiran 

bahwa harga jual dari suatu produk 

merupakan perwujudan dari biaya-

biaya yang dikeluarkan dalam 

mengolah produk tersebut. 

Penentuan harga pokok 

produksi yang terdiri dari bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik ini sangat penting 

bagi perusahaan. Penentuan harga 

pokok selain dapat mengetahui 

besarnya biaya produksi yang 

dikonsumsi tiap-tiap produk, juga 

dapat berguna untuk pelaporan 

keuangan perusahaan. Disamping itu 

dengan menentukan harga  pokok 

produksi yang tepat, maka perusahaan 

dapat merencanakan laba yang 

diinginkan perusahaan. 
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Salah satu perusahaan 

manufaktur yang memproduksi 

produk bersama adalah Konveksi 

Kurnia Tulungagung. Perusahaan ini 

menghasilkan bermacam-macam 

produk, di antaranya adalah seragam 

sekolah, pakaian dalam, dan kaos 

dalam. Produk tersebut diproduksi 

dalam berbagai ukuran, yaitu  small, 

medium, dan large. 

Permasalahan yang muncul 

pada Konveksi Kurnia adalah sulitnya 

menentukan harga pokok produksi 

pada produk bersama. Untuk  itu 

diperlukan alokasi biaya bersama pada 

setiap produk untuk mengetahui biaya 

produksi masing-masing produk. 

Masalah yang timbul adalah 

bagaimanakah cara mengalokasikan 

biaya bersama untuk menentukan 

harga pokok produksi. Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan 

penulis mencoba melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Analisis 

Pengalokasian Biaya Bersama Untuk 

Menentukan Harga Pokok Produksi  

Pada Konveksi Kurnia Tulungagung”. 

II.    METODE 

Metode penelitian mempunyai 

peranan penting dalam suatu 

penelitian.  

Menurut Arikunto (2010: 203), 

metode penelitian adalah cara yang 

digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. 

Suatu penelitian dianggap ilmiah bila 

menggunakan metode yang bersifat 

ilmiah berdasarkan data, fakta, yang 

bersifat obyektif juga bersifat rasional, 

masuk akal, terukur, dan diamati oleh 

panca indera. Untuk itu perlu 

digunakan metode yang tepat dalam 

penelitian. Metode yang tepat ini 

dimaksudkan agar penelitian yang 

diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Berdasarkan judul di atas, 

maka metode yang digunakan dalam 

penelitan adalah Expost Facto. 

 Menurut Sugiyono  (2003: 9), 

expost facto adalah penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa 

yang telah terjadi dan meruntut ke 

belakang untuk mengetahui faktor-

faktor yang dapat menyebabkan 

timbulnya kejadian tersebut. 

 Dari pengertian di atas dapat 

ditarik kesimpulan, ekspost facto 

adalah penelitian yang dilakukan 

untuk meneliti faktor-faktor yang  

menjadi penyebab timbulnya kejadian. 

Penggunaan metode ini dimaksudkan 

karena peneliti mendeskripsikan data 

data perusahaan yang telah terjadi dan 

tercatat. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian yang 

sudah dilakukan ada beberapa data 

yang diperlukan untuk menghitung 

biaya bersama. Berikut ini adalah hasil 

pengumpulan data yang terkait produk 

bersama. 

Tabel 4.1 

Data Biaya Produksi 

Tahun 2014 

No. Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Bahan 

Baku 

Rp          

237.600.000  

2 Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Langsung 

Rp          

171.022.500 

3 Biaya 

Overhead 

Pabrik 

Rp            

79.341.960 

Total Rp          

487.964.460 

 

Tabel 4.2 

Data Produksi 

Tahun 2014 

No. 
Jenis Produk 

Bersama 

Jumlah 

(lusin) 

1 Kaos Salur Uk 

Small 

22.218 

2 Kaos Salur Uk 

Medium 

24.840 

3 Kaos Salur Uk 24.255 

Large 

 

Tabel 4.3 

Data Penjualan 

Tahun 2014 

N

o

. 

Jenis 

Produ

k 

Uni

t 

(lus

in) 

Harga Jumlah 

1 Kaos 

Salur 

Uk 

Small 

22.

218 

Rp 

25.000 

Rp   

555.450.000 

2 Kaos 

Salur 

Uk 

Medi

um 

24.

840 

Rp 

27.000 

Rp   

670.680.000 

3 Kaos 

Salur 

Uk 

Large 

24.

255 

Rp 

30.000 

Rp   

727.650.000 

    Total                        Rp 1.953.780.000 

           Sumber: Konveksi Kurnia 

Tulungagung 

Teknik  analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan rumus harga 

pokok produk bersama, dimana untuk 

menentukannya  terdiri dari 4 metode 

yaitu metode nilai jual relatif, metode 
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satuan fisik, metode rata-rata 

tertimbang, metode rata-rata biaya 

persatuan dan dapat memilih salah 

satu dari beberapa metode tersebut. 

Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan  untuk menghitung harga 

pokok produk bersama adalah metode 

nilai jual relatif, yang akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Biaya Bersama 

Biaya bahan baku  

 Rp   237.600.000,- 

Biaya tenaga kerja langsung 

 Rp   171.022.500,- 

Biaya overhead pabrik 

 Rp     79.341.960,- 

Biaya bersama  

 Rp   487.964.460,- 

 

2. Harga Pokok Produk Bersama 

Metode Nilai Jual Relatif 

 Nilai Jual 

Kaos Salur Uk Small 

 22.218 x Rp 25.000 =  

   Rp    555.450.000,- 

 Kaos Salur Uk Medium 

 24.840 x Rp 27.000 =  

   Rp    670.680.000,- 

 Kaos Salur Uk Large 

 24.255 x Rp 30.000 =  

   Rp    727.650.000,-   

Total         Rp   1.953.780.000,- 

 

 

 Prosentase Nilai Jual Relatif 

Kaos Salur Uk Small 

Rp 555.450.000,- :  

Rp1.953.780.000,-x100= 

           28,43% 

Kaos Salur Uk Medium 

Rp 670.680.000,- : 

Rp1.953.780.000,-x100= 

           34,33% 

Kaos Salur Uk Large 

Rp 727.650.000,- :  

Rp1.953.780.000,-x100= 

           37,24% 

              100%   

 

 Alokasi Biaya Bersama 

 Kaos Salur Uk Small 

 28,43% x Rp 487.964.460,- = 

Rp  138.728.296,- 

 Kaos Salur Uk Medium 

34,33% x Rp 487.964.460,- = 

Rp  167.518.199,- 

 Kaos Salur Uk Large 

 37,24% x Rp 487.964.460,- = 

Rp  181.717.965,- 

         Rp  487.964.460,- 

 

 Harga Pokok Produk Bersama 

Kaos Salur Uk Small 

Rp 138.728.296,- : 22.218 =  

Rp  6.244,- / lusin 

Atau 

Rp  6.244,- : 12 =  

Rp 520,- / unit 
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Kaos Salur Uk Medium 

Rp 167.518.199,- : 24.840 = 

Rp  6.744,- / lusin 

 Atau  

Rp  6.744,- : 12 =  

Rp 562,- / unit 

 

Kaos Salur Uk Large 

Rp 181.717.965,- : 24.255 =  

Rp  7.492,- / lusin 

 Atau  

Rp  7.942,- : 12 =  

Rp 662,- / unit 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, 

analisa data yang dilakukan pada 

Perusahaan Konveksi Kurnia 

Tulungagung, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan perhitungan 

alokasi biaya bersama dapat 

digunakan untuk menghitung harga 

pokok produk bersama menggunakan 

metode nilai jual relatif, dapat 

disimpulkan bahwa biaya bersama 

dalam proses produksi meliputi biaya 

bahan baku sebesar Rp 237.600.000,-  

biaya tenaga kerja langsung  Rp 

171.022.500,- dan biaya overhead 

pabrik sebesar                   Rp 

79.341.960,- jadi total  biaya bersama 

sebesar Rp  487.964.460,-. Sedangkan 

harga pokok produk bersama untuk 

kaos salur ukuran small dengan 

menggunakan metode nilai jual relatif 

sebesar Rp 6.244,-/lusin, kaos salur 

ukuran medium Rp 6.744,-/lusin, dan 

kaos salur ukuran large sebesar  Rp 

7.492,-/lusin. Dengan metode nilai jual 

relatif menunjukkan biaya-biaya 

teralokasi secara tepat dan diketahui 

selisih harga jual dan harga pokok 

pruduk bersama untuk kaos salur 

ukuran small sebesar Rp 18.756, kaos 

salur ukuran medium sebesar Rp 

20.256, dan kaos salur ukuran large 

sebesar Rp 22.508. Penyebab 

terjadinya selisih yang cukup besar 

adalah karena perusahaan tidak 

melakukan perhitungan secara rinci 

serta tidak menggunakan metode 

khusus untuk menghitung besarnya 

harga pokok produksi sehingga biaya 

tidak dialokasikan sebagaimana 

mestinya. Dengan demikian analisis 

alokasi biaya bersama dengan 

menggunakan metode nilai jual relatif 

pada penelitian ini telah sesuai dengan 

keadaan perusahaan dan memberikan 

manfaat yang cukup signifikan dalam 

hasil penjualan, karena telah 

menunjukkan kontribusi masing-

masing produk bersama terhadap 

pendapatan perusahaan. 
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